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KATA PENGANTAR

Stasiun Klimatologi Jawa Tengah setiap tahun menerbitkan buku Prakiraan Musim
Hujan dan Musim Kemarau Propinsi Jawa Tengah. Buku Prakiraan Musim Hujan diterbitkan
setiap bulan September dan Prakiraan Musim Kemarau setiap bulan Maret.

Buletin Prakiraan Musim Kemarau 2024 ini memuat informasi Prakiraan Awal Musim
Kemarau 2024, Perbandingan Prakiraan Awal Musim Kemarau 2024 terhadap Rata-Rata
atau Normal selama 30 tahun (1991-2020), Prakiraan Sifat Hujan selama periode Musim
Kemarau 2024, Prakiraan Puncak Musim Kemarau 2024, Perbandingan Prakiraan Puncak
Musim Kemarau 2024 terhadap Normal selama 30 tahun (1991-2020), Prakiraan Durasi
Musim Kemarau 2024, dan Perbandingan Prakiraan Durasi Musim Kemaru 2024 terhadap
Rata-Rata atau Normal selama 30 tahun (1991-2020). Selain itu juga memuat informasi
Analisa Awal Musim Hujan 2023/2024 dan Analisa Perbadingan Awal Musim Hujan
2023/2024 terhadap rata-ratanya

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data serta memperhatikan perkembangan
kondisi fisis dan dinamika atmosfer regional maupun global yang sedang berlangsung serta
kecenderungannya yang dapat mempengaruhi kondisi iklim di Jawa Tengah, Awal Musim
Kemarau 2024 di wilayah Jawa Tengah umumnya diprakirakan terjadi pada bulan Mei
2024. Awal Musim Kemarau paling awal terjadi pada bulan April Dasarian Il
(Pertengahan April 2024) yang meliputi: Kab. Rembang bagian selatan; sebagian
wilayah utara Kab. Blora dan sebagian kecil wilayah selatan Kab. Pati. Sedangkan yang
paling akhir pada bulan Juni Dasarian 11l (Akhir Juni 2024) meliputi: Kab. Pekalongan
bagian selatan; Kab. Purbalingga bagian utara; wilayah tenggara Kab. Pekalongan;
wialyah barat laut Kab. Banjarnegara dan sebagian kecil wialyah barat daya Kab.
Batang. Puncak Musim Kemarau 2024 umumnya diprakirakan terjadi pada bulan Juli dan
Agustus 2024. Awal Musim Kemarau 2024 umumnya diprakirakan Sama dibanding
Normalnya, namun ada beberapa wilayah yang Mundur (lebih lambat) satu dasarian dan
Maju (lebih cepat) satu dasarian dari Normalnya. Untuk Sifat Hujannya diprakirakan
Normal (N) — Atas Normal (AN).

Guna memenuhi kebutuhan Informasi iklim pada daerah Kabupaten/Kota, maka buku
ini disusun berdasarkan wilayah administratif, untuk mempermudah pemahaman bagi
pengguna jasa, informasi ini kami sajikan dalam bentuk uraian, tabel dan peta serta
dilengkapi dengan pengertian istilah-istilah yang digunakan.

Harapan kami semoga buletin Prakiraan Musim ini bermanfaat sebagai bahan acuan
dalam pengambilan kebijakan bagi semua pihak yang berkepentingan.
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PENDAHULUAN
A. Posisi Geografis Indonesia

Posisi Geografis Indonesia yang strategis, terletak di daerah tropis, di antara
Benua Asia dan Benua Australia, di antara Samudera Pasifik dan Samudera
Hindia, dilalui garis khatulistiwa, terdiri dari pulau dan kepulauan yang
membujur dari barat ke timur, serta dikelilingi oleh luasnya lautan,
menyebabkan wilayah Indonesia memiliki tingkat keragaman cuaca dan iklim yang
tinggi. Keragaman iklim juga Indonesia dipengaruhi oleh aktivitas iklim terkait iklim
antara lain, fenomena global seperti EI Nifio Southern Oscillation (ENSO) dan
Indian Ocean Dipole (I0OD), fenomena regional, seperti sirkulasi angin monsun
Asia-Australia, daerah pertemuan angin antar tropis atau Inter Tropical
Convergence Zone (ITCZ), dan kondisi suhu permukaan laut sekitar wilayah
Indonesia.

1. El Nifio Southern Oscillation (ENSO)

El Nifio Southern Oscillation (ENSO) merupakan fenomena global dari
sistem interaksi lautan atmosfer yang ditandai dengan adanya anomali
suhu permukaan laut di wilayah Pasifik Tengah Ekuator. Jika anomali suhu
permukaan laut di daerah tersebut positif (lebih panas dari rata-ratanya)
maka disebut El Nifio, namun jika anomali suhu permukaan laut negatif
disebut La Nifia. Pengaruh El Nifio terhadap curah hujan di Indonesia
ditentukan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah kondisi suhu perairan
wilayah Indonesia. El Nifio berpengaruh terhadap pengurangan curah
hujan secara signifikan bila bersamaan dengan kondisi suhu perairan
Indonesia cukup dingin (anomali negatif). Namun, bila kondisi suhu
perairan lebih hangat (anomali positif), ElI Nifio tidak signifikan
mempengaruhi curah hujan di Indonesia. Sedangkan La Nifia secara
umum menyebabkan curah hujan di Indonesia meningkat apabila disertai
dengan menghangatnya suhu permukaan laut di perairan Indonesia.
Pengaruh El Nifio dan La Nifa juga tergantung musim. Mengingat luasnya
wilayah Indonesia, dampak El Nifio / La Nifia tidaklah merata atau seragam
di seluruh wilayah.

2. Indian Ocean Dipole (IOD)
Indian Ocean Dipole (IOD) merupakan fenomena interaksi lautan —
atmosfer di Samudera Hindia yang dimonitor melalui perhitungan
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perbedaan nilai antara anomali suhu muka laut perairan pantai timur Afrika
(West Tropical Indian Ocean, WTIO) dengan perairan di sebelah barat
Sumatera (Southeast Tropical Indian Ocean, SETIO). Perbedaan nilai
anomali suhu muka laut dimaksud disebut sebagai Dipole Mode Index
(DMI). Kejadian 10D positif, umumnya berdampak pada berkurangnya
curah hujan di Indonesia terutama di bagian barat. Sedangkan nilai 10D
negatif, berdampak terhadap meningkatnya curah hujan di Indonesia
bagian barat.

3. Sirkulasi Monsun Asia—Australia

Sirkulasi angin di Indonesia ditentukan oleh pola perbedaan tekanan udara
di daratan Australia dan Asia. Pola tekanan udara ini mengikuti pola
peredaran matahari dalam setahun. Akibatnya, sirkulasi angin di Indonesia
berubah arahnya secara musiman, atau biasa disebut angin monsun.
Sirkulasi angin monsun ini mengalami perubahan arah setiap (kurang lebih)
setengah tahun sekali. Pola angin baratan terjadi karena adanya tekanan
tinggi di Asia dan umumnya berkaitan dengan berlangsungnya musim
Hujan di sebagian besar wilayah Indonesia. Pola angin timuran/tenggara
terjadi karena adanya tekanan tinggi di Australia dan biasanya berkaitan
dengan berlangsungnya musim Kemarau di sebagian besar wilayah
Indonesia.

4. Daerah Pertemuan Angin Antar Tropis (Inter Tropical
Convergence Zone/ ITCZ)
ITCZ merupakan daerah tekanan rendah yang memanjang dari barat ke
timur dengan posisi berubah mengikuti pergerakan semu matahari ke arah
utara dan selatan garis khatulistiwa. Daerah tekanan rendah ini menjadi
pertemuan massa udara dari belahan bumi utara dan belahan bumi
selatan. Wilayah Indonesia yang dilewati ITCZ pada umumnya berpotensi
terjadi pertumbuhan awan-awan yang berpotensi hujan.

5. Suhu Permukaan Laut di Wilayah Perairan Indonesia

Kondisi suhu permukaan laut di wilayah perairan Indonesia dapat
digunakan sebagai salah satu indikator banyak-sedikitnya kandungan uap
air di atmosfer, dan erat kaitannya dengan proses pembentukan awan di
atas wilayah Indonesia. Jika suhu permukaan laut dingin, maka potensi
kandungan uap air di atmosfer relatif sedikit. Sebaliknya, panasnya suhu
permukaan laut berpotensi menimbulkan relatif banyaknya uap air di
atmosfer.
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B. Keragaman lklim Indonesia

Kondisi topografi wilayah Indonesia yang merupakan daerah pegunungan,
berlembah, banyak pantai, merupakan faktor lokal yang dapat menambah
beragamnya kondisi iklim di wilayah Indonesia, baik menurut ruang (wilayah)
maupun waktu, yang menyebabkan wilayah Indonesia terbagi menjadi
beberapa tipe zona musim. Terkait kondisi tersebut, dalam penyampaian
informasi prakiraan musim baik musim hujan dan musim kemarau, informasi
yang disampaikan berbasis zona musim. Zona musim yang saat ini
digunakan merupakan hasil analisis data normal periode 1991-2020. Informasi
prakiraan musim secara umum memiliki empat informasi penting meliputi awal
musim, perbandingan terhadap normal, sifat hujan pada musim tersebut,
dan puncak musim.

1. Satu Periode Musim

Satu periode musim kemarau adalah periode yang ditemukan dalam
pola hujan tahunan, dimana terdapat minimal tiga dasarian berturut-turut
dengan curah hujan kurang dari 50 mm per dasarian atau total ketiganya
kurang dari 150 mm (syarat curah hujan dasarian pertama harus kurang
dari 50 mm per dasarian). Satu periode musim hujan adalah periode
yang ditemukan dalam pola hujan tahunan, dimana terdapat minimal tiga
dasarian berturut-turut dengan CH lebih atau sama dengan 50 mm per
dasarian atau total ketiganya lebih atau sama dengan 150 mm (syarat
curah hujan dasarian pertama harus lebih besar atau sama dengan 50
mm per dasarian).

2. Zona Musim
Berdasarkan normal curah hujan periode 1991-2020, wilayah Indonesia
memiliki 699 ZOM yang secara umum terbagi menjadi tiga tipe zona
musim (ZOM), secara terinci sebagai berikut :

1. Tipe ZOM Monsunal, adalah ZOM yang memiliki pola hujan tahunan
dengan dan satu periode hujan tertinggi dan satu periode hujan
terendah. Hujan tertinggi terjadi pada periode berlangsungnya monsun
asia, biasanya terjadi di sekitar awal atau akhir tahun. ZOM dengan
tipe monsunal dibedakan lagi menjadi dua sub tipe, yaitu:

a. Tipe ZOM Monsunal-1, berpola monsunal dan hanya mempunyai
satu musim, yaitu musim hujan sepanjang tahun (HST).
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b. Tipe ZOM Monsunal-2, berpola monsunal dan mempunyai dua
musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan.

2. Tipe ZOM Ekuatorial, adalah ZOM yang memiliki pola hujan tahunan

dengan dua puncak hujan, tipe ini terdiri dari beberapa sub tipe:

a. Tipe ZOM Ekuatorial-1, berpola ekuatorial dan hanya
mempunyai satu musim, yaitu musim hujan sepanjang tahun
(HST)

b. Tipe ZOM Ekuatorial-2, berpola ekuatorial, dan mempunyai dua
musim yaitu musim kemarau dan musim hujan.

c. Tipe ZOM Ekuatorial-4, berpola ekuatorial, dan mempunyai
empat musim yaitu dua periode musim kemarau dan dua periode
musim hujan

3. Tipe ZOM Lokal, adalah ZOM yang memiliki pola hujan tahunan
berbeda dengan tipe monsoon dan juga berbeda dengan tipe
ekuatorial. Zom ini umumnya memiliki satu periode hujan tertinggi
dan satu periode hujan terendah namun hujan tertingginya tidak
terjadi pada periode Monsoon Asia, Tipe ini terdiri dari:

a. Tipe ZOM Lokal-1, berpola lokal dan hanya mempunyai satu
musim, yaitu periode musim hujan sepanjang tahun (HST)

b. Tipe ZOM Lokal-2, berpola lokal, dan mempunyai dua musim
yaitu satu periode musim kemarau dan satu periode musim hujan.

c. Tipe ZOM Lokal-4, berpola lokal, dan mempunyai empat musim
yaitu dua periode musim kemarau dan dua periode musim hujan

d. Tipe ZOM Lokal-5, berpola lokal dan hanya mempunyai satu
musim, yaitu periode kemarau sepanjang tahun (KST)

3. Penentuan Awal Musim

Penentuan awal musim, baik musim hujan maupun musim kemarau
didasarkan pada jumlah curah hujan yang dihitung per dasarian, dengan
ketentuan sebagai berikut :

Awal Musim Kemarau, ditetapkan berdasar jumlah curah hujan dalam
satu dasarian (10 hari) kurang dari 50 milimeter dan diikuti oleh 2 (dua)
dasarian berikutnya. Permulaan musim kemarau, bisa terjadi lebih awal
(maju), sama, atau lebih lambat (mundur) dari normal (Normal Curah
Hujan 1991-2020).

Pahami Iklim ... untuk Kehidupan |STASIUN KLIMATOLOGI SEMARANG



BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024 ;

Awal Musim Hujan, ditetapkan berdasar jumlah curah hujan dalam satu
dasarian (10 hari) sama atau lebih dari 50 milimeter dan diikuti oleh 2
(dua) dasarian berikutnya. Permulaan musim hujan, bisa terjadi lebih awal
(maju), sama, atau lebih lambat (mundur) dari normal (Normal Curah
Hujan 1991-2020).

Dasarian adalah rentang waktu selama 10 (sepuluh) hari. Dalam satu
bulan dibagi menjadi 3 (tiga) dasarian, yaitu:

a. Dasarian | : tanggal 1 sampai dengan 10.
b. Dasarian Il : tanggal 11 sampai dengan 20.
c. Dasarian I : tanggal 21 sampai dengan akhir bulan.

4. Istilah dan Pengertian dalam Informasi Prakiraan Musim

Selain informasi awal musim, dalam buku ini juga disampaikan informasi
sifat hujan, perbandingan terhadap normal dan puncak musim selama
periode musim berlangsung. Istilah tersebut dijelaskan sebagai berikut:

Sifat Hujan, merupakan perbandingan antara jumlah curah hujan selama
rentang waktu yang ditetapkan (satu periode musim hujan atau

satu periode musim kemarau) terhadap jumlah curah hujan normal pada
rentang yang sama.

Sifat hujan dibagi menjadi 3 (tiga) katagori, yaitu:

a. Atas Normal (AN) : jika nilai curah hujan lebih dari 115% terhadap
normal.

b. Normal (N) : jika nilai curah hujan antara 85% - 115% terhadap
normal.

c. Bawah Normal (BN) : jika nilai curah hujan kurang dari 85% terhadap
normal.

Puncak Musim Hujan, merupakan periode dimana terdapat jumlah curah
hujan tertinggi untuk akumulasi tiga dasarian berturut-turut. Jika tiga
dasarian tersebut berada pada bulan yang berbeda, bulan yang
dinyatakan sebagai puncak musim hujan adalah dimana dua dasarian
tersebut berada.
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Puncak Musim Kemarau, merupakan periode dimana terdapat jumlah
curah hujan terendah untuk akumulasi tiga dasarian berturut-turut. Jika
tiga dasarian tersebut berada pada bulan yang berbeda, bulan yang
dinyatakan sebagai puncak musim kemarau adalah dimana 2 (dua)
dasarian tersebut berada. Jika terdapat minimal 3 (tiga) dasarian bernilai
0 mm, maka bulan yang dinyatakan sebagai puncak musim kemarau
diambil di tengah periode tersebut.

Durasi musim, merupakan jumlah dasarian dari awal musim hingga akhir
musim. Durasi musim dibagi dalam 11 kategori dengan minimal durasi
adalah 3 dasarian hingga terpanjang adalah lebih dari 33 dasarian.

Perbandingan terhadap normalnya, dilakukan untuk parameter prakiraan
awal musim, puncak musim dan durasi musim. Masing[dmasing
parameter prakiraan tersebut dibandingkan dengan normal musim
periode 1991-2020. Untuk parameter awal dan puncak, terdapat istilah
MAJU vyaitu prakiraan datang lebih awal dibandingkan normalnya, SAMA
yaitu prakiraan datang sama dengan normalnya, dan MUNDUR yaitu
prakiraan datang lebih lambat dibandingkan dengan normalnya.
Sedangkan pada parameter durasi musim, terdapat istilah LEBIH
PENDEK vyaitu prakiraan durasi terjadi lebih pendek dibandingkan
normalnya, SAMA yaitu prakiraan durasi terjadi sama panjangnya degan
normalnya, dan LEBIH PANJANG yaitu prakiraan durasi terjadi lebih
panjang dibandingkan normalnya.
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[I. RINGKASAN

A. Kondisi Dinamika Atmosfer Dan Laut

Dinamika atmosfer dan laut dimonitor dan diprakirakan berdasarkan aktivitas
fenomena iklim, meliputi: EI Nino Southern Oscillation (ENSO), Indian Ocean
Dipole (I0OD), Sirkulasi Monsun Asia-Australia, Inter Tropical Convergence Zone
(ITCZ), dan Suhu Permukaan Laut Indonesia. Monitoring dan prakiraan kondisi
dinamika atmosfer dan laut dimaksud yang akan terjadi pada Musim Kemarau
2024 adalah sebagai berikut

Monitoring dan prakiraan kondisi dinamika atmosfer dan laut dimaksud yang
akan terjadi pada Musim Kemarau 2024, adalah sebagai berikut:

1. Monitoring dan Prakiraan Fenomena ENSO dan 10D
a. El Nino Southern Oscillation (ENSO)

Pada bulan Februari 2024, , kondisi suhu permukaan laut di Pasifik
Tengah Ekuator (Nino3.4 region) masih menunjukkan kondisi El Nifio
Moderat dengan indeks +1.65. BMKG memprediksi EI-Nifio moderat
secara gradual akan beralih menjadi Netral mulai Mei-JunidJuli (MJJ)
2024, sejalan dengan prediksi dari beberapa pusat layanan iklim lainnya.
Sementara itu Indeks Osilasi Selatan (SOI) pada Februari 2024 bernilai —
12.6 yang menandakan kondisi di Atmosfer juga menunjukkan masih El
Nifio. Nilai SOI menunjukan intensitas angin pasat yang mempengaruhi
iklim di wilayah Indonesia

b. Indian Ocean Dipole (IOD)

Pemantauan kondisi IOD pada bulan Februari 2024 menunjukkan
terjadinya kondisi Dipole Mode Netral dengan nilai Dipole Mode Index
(DMI) sebesar -0.13. BMKG dan beberapa pusat layanan iklim dunia
seperti NASA, BOM dan NOAA, memprediksi fase IOD Netral akan terus
bertahan hingga pertengahan tahun 2024.
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2. Monitoring dan Prakiraan Sirkulasi Monsun Asia-Australia dan ITCZ

a. Sirkulasi Monsun Asia-Australia

Sirkulasi angin pada lapisan 850mb menunjukkan wilayah Indonesia masih
didominasi oleh aliran angin baratan / Monsun Asia pada Maret hingga April
2024. Pada Mei 2024, angin timuran / Monsun Australia diprediksi mulai
memasuki wilayah Indonesia bagian selatan kemudian meluas hingga Juni
2024. Monsun Australia diprediksi aktif dan terus meluas pada Juli hingga
Agustus 2024 dengan intensitas yang lebih lemah dibandingkan
klimatologisnya.

b. Daerah Pertemuan Angin Antar Tropis ( Inter Tropical Convergence
Zone /ITCZ)

Posisi ITCZ pada Februari 2024 masih berada di selatan ekuator dan akan
bergerak ke arah utara menuju garis ekuator mengikuti pergerakan
tahunannya. Sepanjang April hingga Juli 2024, ITCZ 8 diprediksi berada
pada posisi sedikit di selatan dibandingkan dengan klimatologisnya

3. Monitoring dan Prakiraan Suhu permukaan Laut Indonesia

tKondisi rata-rata anomali suhu permukaan laut sekitar wilayah Indonesia
pada Februari 2024 umumnya didominasi kondisi hangat dengan anomali
SST rata-rata +0.689 °C (-0.25 hingga 1.0 °C). Suhu muka laut yang lebih
hangat terjadi di sekitar Perairan barat daya Sumatera bagian selatan, Selat
Karimata, perairan utara Jawa Timur, perairan Selatan Nusa Tenggara dan
Laut Timor. Anomali SST perairan Indonesia pada periode Maret hingga
Agustus 2024, secara umum diprediksi akan didominasi oleh kondisi
anomali SST hangat dengan kisaran nilai +0.5 hingga +2.0 °C. Kondisi
hangat tersebut diprediksi akan bertahan hingga Agustus 2024

B. RINGKASAN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024 DI JAWA TENGAH

a. Awal Musim Kemarau 2024 di wilayah Jawa Tengah umumnya diprakirakan
terjadi pada bulan Mei 2024 dengan rincian : paling awal pada bulan April
Dasarian Il dan paling akhir pada bulan Juni Dasarian lll, yaitu sekitar 9 ZOM
(16.7%) pada bulan April 2024, 34 ZOM (63.0%) pada bulan Mei 2024 dan
11 ZOM (20.3%) pada bulan Juni 2024.
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b. Sifat hujan Musim Kemarau 2024 di wilayah Jawa Tengah umumnya
diprakirakan Normal (N) — Atas Normal (AN); dengan rincian: 0 ZOM (0.0%)
wilayah di Jawa Tengah Bawah Normal (BN), 18 ZOM (33.3%) Normal (N)
dan 36 ZOM (66.7%) Atas Normal (AN).

c. Jika dibandingkan terhadap rata-ratanya, Awal Musim Kemarau di wilayah
Jawa Tengah umumnya diprakirakan sama dengan normalnya dengan
rincian; yang awal musim Hujan lebih awal (Maju) dari rata-ratanya 12 ZOM
(22.2%), 13 ZOM (24.1%) lebih lambat dari rata-ratanya (Mundur) dan 29
ZOM (53.7%) sama dengan rata-ratanya.

d. Puncak Musim Kemarau 2024 di wilayah Jawa Tengah umumnya
diprakirakan terjadi pada bulan Juli dan Agustus 2024 dengan rincian: bulan
Juli 2024 sebanyak 34 ZOM (63.0%), bulan Agustus 2024 sebanyak 17 ZOM
(31.4%) dan September 2024 sebanyak 3 ZOM (5.6%).

e. Jika dibandingkan terhadap rata-ratanya, Puncak Musim Kemarau 2024
wilayah di Jawa Tengah umumnya lebih cepat (Maju) dengan rincian: yang
Puncak Musim Hujannya lebih awal (Maju) dari rata-ratanya 35 ZOM
(64.8%), 17 ZOM (31.5%) sama dengan rata-ratanya dan lebih lambat dari
rata-ratanya (Mundur) 2 ZOM (3.7%).

f. Durasi Musim Kemarau 2024 di wilayah Jawa Tengah umumnya
diprakirakan terjadi selama 13 — 15 dasarian (4 — 5 bulan), dengan rincian : 7
— 9 dasarian sebanyak 7 ZOM (13.0%); 10 — 12 dasarian 4 ZOM (7,4%), 13 —
15 dasarian 33 ZOM (61,1%); 19 — 21 dasarian 6 ZOM (11,1%), 22 — 24
dasarian 4 ZOM (7,4%).

g. Jika dibandingkan dengan rata-ratanya, durasi (panjang) Musim Kemarau
2024 di wilayah Jawa Tengah umumnya lebih pendek 1 — 3 dasarian,
dengan rincian: yang Durasi Musim Hujannya lebih panjang sebanyak 9
ZOM (16,7%); yang lebih pendek 38 ZOM (70,3%) dan yang sama 7 ZOM
(13,0%).
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[ll. ANALISA MUSIM HUJAN 2023/2024 DI JAWA TENGAH

A. Analisa Awal Musim Hujan 2023/2024

1. Awal Musim Hujan terjadi pada bulan Oktober 2023 meliputi:
Kab. Pekalongan dan Batang bagian selatan; Kab. Purbalingga,
Banjarnegara dan Wonosobo; wilayah tenggara Kab. Pemalang; wilayah barat
daya Kab. Kendal; wilayah barat laut Kab. Temanggung.

(Luasan Zona Musim + 5.6%)

2. Awal Musim Hujan terjadi pada bulan November 2023 meliputi :

Kota Pekalongan, Semarang, Salatiga, Surakarta dan Magelang; Kab. Blora,
Grobogan, Magelang, Purworejo, Kebumen, Cilacap dan Banyumas;
sebagian besar  wilayah Kab. Pemalang, Kendal, Demak,
Temanggung,Semarang dan Sragen; sebagian wilayah Kab. Brebes, Tegal,
Kudus, Pati, Rembang, Boyolali, Karanganyar, Sukoharjo, Wonosobo,
Banjarnegara dan Purbalingga; Kab. Pekalongan dan Batang bagian utara
dan wilayah timur laut Kab. Wonogiri.

(Luasan Zona Musim = 74.1%)

3. Awal Musim Hujan terjadi pada bulan Desember 2023 meliputi
Kota Tegal; sebagian besar wilayah Kab. Jepara; sebagian wilayah Kab.
Boyolali, Karanganyar dan Wonogiri; Kab. Brebes dan Kudus bagian uatra;
sebagian wialayah utara Kab. Tegal dan Demak; wilayah tenggara Kab.
Semarang; sebagian kecil wialyah Kab. Pati.
(Luasan Zona Musim * 11.1%)

4. Awal Musim Hujan terjadi pada bulan Januari 2024 meliputi
Kab. Klaten; sebagian wilayah Kab. Sukoharjo dan Wonogiri; wilayah timur
Kab. Pati; sebagian wilayah utara Kab. Jepara dan Rembang; sebagian
wilayah selatan Kab. Boyolali.
(Luasan Zona Musim * 9.2%)

B. Perbandingan Analisa Awal Musim Hujan 2023/2024 Terhadap Rata-Ratanya.

1. Daerah - daerah yang lebih lambat (Mundur) dari rata-ratanya meliputi:
Kota Tegal, Kota Semarang, Salatiga, Surakarta dan Magelang; Karimun
Jawa Kab. Brebes, Batang, Kendal, Demak, Jepara, Blora, Grobogan,
Sragen, Boyolali, Semarang, Temanggung, Wonosobo, Banjarnegara,
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Purbalingga, Banyumas, Cilacap, Kebumen, Purworejo, Magelang, Klaten,
Sukoharjo, Karanganyar dan Wonogiri; sebagian wilayah Kab.Tegal,
Pemalang, Pekalongan; Pati dan Rembang.

(Luasan Zona Musim + 94.4%)

2. Daerah-daerah yang sama dengan rata-ratanya meliputi :
Sebagian wilayah Kab. Pati; wilayah utara Kab. Pemalang dan Pekalongan;
wilayah timur Kab. Rembang dan wilayah timur laut Kab Tegal.
(Luasan Zona Musim + 5.6%)

3. Daerah daerah yang lebih awal (Maju) dari rata-ratanya :
Tidak ada
(Luasan Zona Musim + 0%)
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IV. PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024 DI JAWA TENGAH

A. Prakiraan Awal Musim Kemarau 2024

1. Awal Musim Kemarau diprakirakan terjadi pada bulan April 2024
meliputi :
Kota Pekalongan dan Kab. Rembang; Karimun Jawa; sebagian besar
wilayah Kab. Jepara dan Pati; Kab. Pemalang bagian utara; sebagian
wilayah utara Kab. Pekalongan dan Demak; sebaggian wilayah utara dan
timur Kab. Blora; wilayah timur laut Kab. Tegal.
(Luasan Zona Musim + 16.7%)

2. Awal Musim Kemarau diprakirakan terjadi pada bulan Mei 2024
meliputi :
Kota Tegal, Semarang, Salatiga, Surakarta dan Magelang; Kab. Batang,
Kudus, Grobogan, Sragen, Karanganyar, Wonogiri, Sukoharjo, Klaten,
Boyolali, Magelang dan Semarang; sebagian besar wilayah Kab. Demak dan
Temanggung; sebagian wilayah Kab. Brebes, Tegal, Pekalongan, Pati,
Blora,Purworejo, Kebumen dan Cilacap; Kab. Banyumas bagian selatan;
sebagian wilayah timur Kab. Wonosobo dan Jepara; sebagian kecil wilayah
barat daya Kab. Banjarnegara.
(Luasan Zona Musim + 63.0%)

3. Awal Musim Kemarau diprakirakan terjadi pada bulan Juni 2024
meliputi :
Kab. Purbalingga; sebagian besar wilayah Kab. Banjarnegara; sebagian
wilayah Kab. Wonosobo dan Cilacap; Kab. Brebes, Tegal, Pemalang dan
Pekalongan bagian selatan; Kab. Banyumas bagian utara; sebagian wilayah
utara Kab. Kebumen dan Purworejo; sebagian kecil wilayah barat Kab.
Temanggung.
(Luasan Zona Musim + 20.3%).

B. Prakiraan Sifat Hujan Selama Musim Kemarau 2024

1. Sifat hujan Bawah Normal (BN) meliputi :
Tidak ada
(Luasan Zona Musim + 0.0 %)
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2. Sifat hujan Normal (N) meliputi:
Kota Pekalongan; Kab. Jepara, Karimun Jawa dan Banyumas; sebagian
besar wilayah Kota Semarang; sebagian wilayah Kab. Pemalang,
Pekalongan, Batang, Kendal, Demak, Blora, Boyolali, Semarang dan
Kebumen; wilayah timur Kab. Cilacap dan Tegal; wilayah utara Kab. Kudus
wilayah barat laut Kab. Pati dan Purbalingga; wilayah timur Kab. Rembang;
wilayah tenggara Kab. Brebes dan Grobogan; sebagian wilayah barat Kab.
Sragen; sebagian kecil wilayah Kab. Temanggung dan Banjarnegara.
(Luasan Zona Musim + 33.3%)

3. Sifat hujan Atas Normal (AN) meliputi:

Kota Tegal, Salatiga, Sukoharjo dan Magelang; Kab. Karanganyar, Wonogiri,
Sukoharjo, Klaten, magelang, Purworejo dan Wonosobo; sebagian besar
wilayah Kab. Brebes, Grobogan, Sragen dan Purbalingga; sebagian wilayah
Kab. Tegal, Pekalongan, Batang, Kendal, Demak, Kudus, Pati, Rembang,
Blora, Boyolali, Semarang, Kebumen dan Cilacap; sebagian kecil wilayah
Kota Semarang.

(Luasan Zona Musim : + 66.7%)

C. Perbandingan Prakiraan Awal Musim Kemarau -2024 Terhadap Rata-
Ratanya

1. Daerah-daerah Kabupaten yang lebih awal (Maju) dari rata-ratanya
meliputi :
Sebggian wilayah Kab. Banyumas, Kendal, Pati, Temanggung, Magelang
dan Wonosobo; sebagian wilayah utara dan timur kab. Blora; Kab. Batang
bagian selatan; sebagian wilayah selatan Kab. Tegal, Kendal, Semarang,
Salatiga, Boyolali dan Cilacap; wilayah tenggara Kab. Brebes; wilayah barat
daya Kab. Pemalang; sebagian wilayah tengah Kab. Pekalongan; sebagian
kecil wilayah Kab. Jepara dan Banjarnegara..
(Luasan Zona Musim + 22.2%)

2. Daerah-daerah Kabupaten yang sama dari rata-ratanya meliputi:

Kota Tegal dan Pekalongan; Kab. Grobogan; sebagian besar wilayah Kab.
Tegal, Pemalang, Banjarnegara, Purbalingga dan Kebumen; sebagian
wilayah Kab. Brebes, Pekalongan, Batang, Demak, Jepara, Pati, Blora,
Sragen, Boyolali, Salatiga, Temanggung, Wonosobo, Magelang, Klaten,
Sukoharjo, Wonogiri, Purworejo, Banyumas dan Cilacap; Kota Semarang
bagian selatan; wilayah tenggara Kab. Kendal.

(Luasan Zona Musim + 53.7%)
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3. Daerah-daerah Kabupaten yang lebih lambat (Mundur) dari rata-ratanya
meliputi:
Kota Surakarta, Karimun Jawa; Kab. Kudus dan Karanganyar; sebagian
wilayah Kab. Demak, Pati, Jepara, Sragen dan Wonogiri; Kab. Brebes,
Boyolali dan Purworejo bagian selatan; Kab. Kendal, Sukoharjo, Klaten dan
Kota Semarang bagian utara; wilayah tenggara Kab. Kebumen; sebagian
wilayah timur kab. Jepara; sebagian wilayah timur laut kab. Cilacap.
(Luasan Zona Musim + 24.1%).

D. Prakiraan Puncak Musim kemarau 2024

1. Daerah-daerah Kabupaten yang Puncak Musim Kemarau terjadi pada
bulan Juli 2024 meliputi:
Kota Tegal, Salatiga, Surakarta dan Magelang; Kab. Sragen,Karanganyar,
Wonogiri, Sukoharjo, Klaten, Boyolali dan Cilacap; sebagian besar wilayah
Kab. Brebes, Pekalongan, Semarang, Wonosobo, Purbalingga dan
Banyumas; sebagian wilayah Kab. Tegal, Blora, Magelang, Banjarnegara
dan Kebumen; Kab. Batang, Kendal, Kota Semarang dan Grobogan bagian
selatan; wilayah timur Kab. Rembang; wilayah barat laut Kab. Purworejo;
sebagian wilayah timur Kab. Pemalang; sebagian wilayah selatan Kab.
Demak.
(Luasan Zona Musim + 63.0%)

2. Daerah-daerah Kabupaten yang Puncak Musim Kemarau terjadi pada
bulan Agustus 2024 meliputi:
Kota Pekalongan dan Kab. Kudus; karimun Jawa; sebagian besar wilayah
Kab. Demak dan Pati; sebagian wilayah Kab. Tegal, Pemalang, Batang,
Rembang, Blora, Grobogan, Temanggung, Magelang, Purworejo dan
Kebumen; Kab. Kendal dan Kota Semarang bagian utara; sebagian wilayah
utara Kab. Banyumas; sebagian wilayah timur Kab. Wonosobo; sebagian
wilayah selatan Kab. Banjarnegara; wilayah tenggara Kab. Brebes.
(Luasan Zona Musim + 31.4%)

3. Daerah-daerah Kabupaten yang Puncak Musim Kemarau terjadi pada
bulan September 2024 meliputi:
Sebagian besar wilayah Kab. Jepara; sebagian wilayah utara Kab. Demak
dan Pati.
(Luasan Zona Musim + 5.6%)
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E. Perbandingan Puncak Musim Kemarau 2024 terhadap Normalnya

1. Daerah-daerah Kabupaten yang lebih awal (Maju) terhadap Normalnya
meliputi:
Kota Tegal, Salatiga, Surakarta dan Magelang; Kab. Boyolali, Sragen,
Karanganyar, Wonogiri, Sukoharjo, Klaten dan Cilacap; sebagian besar
wilayah Kab. Brebes, Pekalongan, Semarang, Wonosobo, Purbalingga dan
Banyumas; sebagian wilayah Kab. Tegal, Rembang, Blora, Magelang,
Banjarnegara dan Kebumen; Kab. Batang, Kendal, Kota Semarang dan
Grobogan bagian selatan; wilayah barat laut Kab. Purworejo; sebagian
wilayah selatan Kab. Demak; sebagian wilayah timur Kab. Pati.
(Luasan Zona Musim + 64.8%)

2. Daerah-daerah Kabupaten yang sama terhadap Normalnya meliputi:

Kota Pekalongan dan Kab. Kudus; sebagian besar wilayah Kab. Demak dan
Pati; sebagian wilayah Kab. Tegal, Pemalang, Jepara, Rembang, Grobogan,
Blora, Temanggung, Magelang, Purworejo dan Kebmen; Kab. Batang,
Kendal dan Kota Semarang bagian utara; sebagian wilayah selatan Kab.
Banjarnegara; wilayah tenggara Kab. Brebes; sebagian wilayah utara kab.
Pekalongan dan Banyumas; sebagian kecil wilayah Kab. Semarang dan
Purbalingga; sebagian kecil wilayah Kab. Semarang.

(Luasan Zona Musim + 31.5%)

3. Daerah-daerah Kabupaten yang lebih lambat (Mundur) terhadap
Normalnya meliputi:
Karimun Jawa; sebagian wilayah Kab. Jepara dan sebagian wilayah utara
Kab. Demak.
(Luasan Zona Musim + 3.7%)

F. Prakiraan Durasi/Panjang Musim Kemarau 2024

1. Daerah-daerah Kabupaten yang Durasi Musim Kamarau terjadi selama 7—
9 dasarian meliputi:
Sebagian besar wilayah Kab. Purbalingga, Banjarnegara dan Wonosobo;
sebagian wilayah Kab. Banyumas; sebagian wilayah selatan Kab. Cilacap,
Pemalang dan Pekalongan; sebagian wilayah utara Kab. Purworejo;
sebagian wilayah barat laut Kab. Temanggung; sebagian kecil wilayah timur
Kab. Kebumen
(Luasan Zona Musim+13.0%)
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Daerah-daerah Kabupaten yang Durasi Musim Kemarau terjadi selama
10 - 12 dasarian meliputi:

Kota Magelang; Kab. Brebes bagian selatan; sebagian wilayah Kab.
Magelang; sebagian wilayah selatan Kab. Tegal, Pemalang, Banjarnegara;
sebagian wilayah utara Kab. Banyumas dan Kebumen; sebagian wilayah
barat laut Kab. Purbalingga

(Luasan Zona Musim+ 7.4%)

Daerah-daerah Kabupaten yang Durasi Musim Kemarau terjadi selama
13 - 15 dasarian meliputi:

Kota Tegal, Kota Semarang, Kota Salatiga, Kota Surakarta, Kab. Batang,
Kendal, Semarang, Boyolali, Klaten, Kudus, Sukoharjo, Sragen,
Karanganyar dan Wonogiri; sebagian besar wilayah Kab. Cilacap, Kebumen,
Purworejo, Temanggung, Grobogan dan Demak; sebagian wilayah Tegal,
Pemalang, Pekalongan, Magelang, Pati dan Blora; Kab. Brebes bagian
utara; sebagian wilayah selatan Kab. Banyumas; sebagian wilayah timur
Kab. Jepara dan Wonosobo; sebagian kecil wilayah Kab. Banjarnegara.
(Luasan Zona Musim +61.1%)

Daerah-daerah Kabupaten yang Durasi Musim Kemarau terjadi selama
16 — 18 dasarian : Tidak ada (0%)

Daerah-daerah Kabupaten yang Durasi Musim Kemarau terjadi selama
19 — 21 dasarian meliputi:

Kep. Karimunjawa; sebagian besar wilayah Kab. Jepara; sebagian wilayah
Kab. Pati dan Blora; sebagian wilayah tenggara Kab. Blora; sebagian wilayah
utara Kab. Demak dan Rembang

(Luasan Zona Musim +11.1%)

Daerah-daerah Kabupaten yang Durasi Musim Kemarau terjadi selama
22 — 24 dasarian meliputi:

Kota Pekalongan; sebagian wilayah utara Kab. Tegal, Pemalang,
Pekalongan, Jepara dan Blora; sebagian wilayah Kab. Pati

(Luasan Zona Musim +7.4%)

Pahami Iklim ... untuk Kehidupan |STASIUN KLIMATOLOGI SEMARANG

16



BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024 ;

G. Perbandingan Prakiraan Durasi Musim Kemarau 2024 terhadap Normalnya.

1. Daerah-daerah Kabupaten yang diprakirakan lebih pendek terhadap
normal meliputi:

Kota Tegal, Kota Magelang, Kota Semarang, Kota Salatiga, Kota Surakarta,
Kab. Semarang, Purworejo, Kudus, Boyolali, Karanganyar, Klaten, Sukoharjo
dan Wonogiri; sebagian besar wilayah Kab. Brebes, Purbalingga,
Banjarnegara, Wonosobo, Magelang, Temanggung, Kendal, Demak, Pati,
Grobogandan Sragen; sebagian wilayah Kab. Cilacap, Banyumas,
Pekalongan, Pemalang, Rembang dan Blora; Kab. Tegal bagian barat;
sebagian wilayah timur Kab. Jepara; Kab. Batang bagian utara.

(Luasan Zona Musim £70.3%)

2. Daerah-daerah Kabupaten yang diprakirakan sama terhadap normal
meliputi:
Sebagian besar wilayah Kab. Jepara; sebagian wilayah Kab. Cilacap,
Kebumen dan Rembang; sebagian wilayah utara Kab. Demak dan
Magelang; sebagian wilayah selatan Kab. Banyumas dan Temanggung;
sebagian wilayah timur Kab. Wonosobo; sebagian kecil wilayah Kab.
Banjarnegara
(Luasan Zona Musim * 13.0%)

3. Daerah-daerah Kabupaten yang diprakirakan lebih panjang terhadap
normal meliputi:
Kep. Karimunjawa dan Kota Pekalongan; sebagian besar wilayah Kab. Blora
dan Pemalang; Kab. Batang dan Rembang bagian selatan; sebagian wilayah
Kab. Brebes, Pekalongan, Purbalingga, Kendal dan Pati; sebagian wilayah
timur Kab. Tegal dan Grobogan; sebagian wilayah utara Kab. Banyumas dan
Jepara; sebagian kecil wilayah utara Kab. Sragen dan Temanggung
(Luasan Zona Musim + 16.7%
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Lampiran 1.
TABEL 1
ANALISA MUSIM HUJAN TAHUN 2023/2024
PER KOTA/KABUPATEN DI JAWA TENGAH
\o.| KABUPATEN DAN ANALISA MUSIM HUJAN 2023/2024
' KOTA PERBANDINGAN THD
AWAL MUSIMHUJAN | g A\7A RATA (Dasarian)
(1) (2) (3) (4)
1 BREBES
UTARA DES | MUNDUR 1
TENGAH NOV 1] MUNDUR 1
SELATAN NOV Il MUNDUR 2
TENGGARA NOV | MUNDUR 3
2 TEGAL
BARAT LAUT DES | MUNDUR 1
TIMUR LAUT NOV Il SAMA
TENGAH NOV I MUNDUR 1
BARAT NOV Il MUNDUR 1
TENGGARA NOV | MUNDUR 3
TIMUR NOV | MUNDUR 1
3 KOTA TEGAL DES | MUNDUR 1
4 PEMALANG
UTARA NOV 1] SAMA
TENGAH NOV | MUNDUR 1
BARAT DAYA NOV | MUNDUR 3
TENGGARA OKT 1ll MUNDUR 2
SEBAGIAN TIMUR LAUT NOV Il MUNDUR 2
5 PEKALONGAN
PESISIR UTARA NOV Il SAMA
UTARA NOV Il] MUNDUR 2
TENGAH OKT Ill MUNDUR 2
SELATAN OKT Ill MUNDUR 2
6 KOTA PEKALONGAN NOV Il SAMA
7 BATANG
UTARA NOV 1] MUNDUR 2
SELATAN OKT Ill MUNDUR 2
SEBAGIAN TIMUR LAUT NOV Il MUNDUR 2
8 KENDAL
UTARA NOV 1] MUNDUR 2
TENGAH NOV I MUNDUR 2
BARAT DAYA OKT 1ll MUNDUR 2
TENGGARA NOV Il MUNDUR 2
9 KOTA SEMARANG
UTARA NOV 1] MUNDUR 2
BARAT DAYA NOV I MUNDUR 2
TENGGARA NOV | MUNDUR 1

Dilanjutkan di halaman 19

Pahami Iklim ... untuk Kehidupan |STASIUN KLIMATOLOGI SEMARANG
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BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024

Lanjutan Tabel 1:

NO KABUPATEN DAN ANALISA MUSIM HUJAN 2024
' KOTA PERBANDINGAN THD
AWAL MUSIMHUIAN | pATA-RATA (Dasarian)

(1) (2) (3) (4)

10 DEMAK
UTARA DES | MUNDUR 3
TENGAH NOV llI MUNDUR 3
TIMUR NOV llI MUNDUR 3
SELATAN NOV | MUNDUR 1
PESISIR BARAT DAYA NOV llI MUNDUR 2

11 JEPARA
BARAT DES | MUNDUR 3
SELATAN DES | MUNDUR 3
UTARA JAN I MUNDUR >=3
TIMUR DES | MUNDUR 3
KARIMUNJAWA NOV Il MUNDUR 2

12 KUDUS
UTARA DES | MUNDUR 3
TENGAH NOV Il MUNDUR 3
SELATAN NOV Il MUNDUR 3

13 PATI
PESISIR UTARA JAN I MUNDUR >=3
BARAT LAUT DES | MUNDUR 3
TIMUR LAUT JAN | MUNDUR >=3
TENGAH NOV I SAMA
BARAT DAYA NOV Il MUNDUR 3
SEBAGIAN TENGGARA NOV Il MUNDUR 2

14 REMBANG
UTARA JAN | MUNDUR >=3
TIMUR LAUT NOV llI SAMA
SELATAN NOV llI MUNDUR 2

15 BLORA
UTARA NOV llI MUNDUR 2
TENGAH NOV llI MUNDUR 3
SELATAN NOV llI MUNDUR 3
TIMUR NOV llI MUNDUR 2

16 GROBOGAN
SELATAN NOV | MUNDUR 1
TENGGARA NOV llI MUNDUR 3
TIMUR LAUT NOV llI MUNDUR 3
BARAT DAYA NOV | MUNDUR 1
UTARA NOV | MUNDUR 1
BARAT NOV | MUNDUR 1

17 SEMARANG
TENGGARA DES | MUNDUR >=3
TENGAH NOV | MUNDUR 1
BARAT DAYA NOV Il MUNDUR 2

Dilanjutkan di halaman 20

Pahami Iklim ... untuk Kehidupan |STASIUN KLIMATOLOGI SEMARANG



BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024

Lanjutan Tabel 1:

NO KABUPATEN DAN ANALISA MUSIM HUJAN 2023/2024
' KOTA PERBANDINGAN THD
AWAL MUSIMHUJAN | o AT A _RATA (Dasarian)
(1) (2) (3) (4)
TIMUR LAUT NOV | MUNDUR 1
SELATAN NOV Il MUNDUR 3
18 KOTA SALATIGA
SEBAGIAN UTARA NOV | MUNDUR 1
TENGAH NOV llI MUNDUR 3
SELATAN NOV llI MUNDUR 3
19 BOYOLALI
TIMUR LAUT NOV Il MUNDUR 2
BARAT LAUT NOV Il MUNDUR 3
TENGAH NOV | MUNDUR 1
BARAT OKT Il MUNDUR 2
SELATAN NOV Il MUNDUR 2
SEBAGIAN TENGGARA
20 TEMANGGUNG NOV | MUNDUR 1
UTARA DES | MUNDUR >=3
BARAT DAYA DES | MUNDUR >=3
TENGGARA NOV llI MUNDUR 3
BARAT LAUT JAN | MUNDUR >=3
SEBAGIAN TIMUR LAUT NOV | MUNDUR 1
21 MAGELANG
SEBAGIAN BARAT LAUT NOV I MUNDUR 3
SEBAGIAN TIMUR LAUT NOV | MUNDUR 1
TENGAH NOV I MUNDUR 2
BARAT DAYA NOV Il MUNDUR 3
TENGGARA NOV Il MUNDUR 2
SEBAGIAN TIMUR NOV llI MUNDUR 3
22 KOTA MAGELANG NOV Il MUNDUR 2
23 | WONOSOBO
UTARA OKT Il MUNDUR 2
TIMUR NOV Il MUNDUR 3
TENGGARA NOV Il MUNDUR >=3
BARAT DAYA NOV Il MUNDUR 3
BARAT NOV Il MUNDUR >=3
TENGAH NOV Il MUNDUR >=3
24 BANJARNEGARA
BARAT LAUT OKT Il MUNDUR 2
TIMUR LAUT OKT Il MUNDUR 2
BARAT NOV Il MUNDUR >=3
TIMUR NOV Il MUNDUR >=3
SELATAN NOV Il MUNDUR >=3
SEBAGIAN BARAT DAYA NOV Il MUNDUR >=3

Dilanjutkan di halaman 21

Pahami Iklim ... untuk Kehidupan |STASIUN KLIMATOLOGI SEMARANG
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BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024

Lanjutan Tabel 1:

G KABUPATEN DAN ANALISA MUSIM HUJAN 2023/2024
' KOTA PERBANDINGAN THD
AWAL MUSIM HUJAN | g ATA-RATA (Dasarian)
(1) (2) (3) (4)
25 PURBALINGGA
UTARA OKT Il MUNDUR 2
BARAT LAUT NOV | MUNDUR 3
SELATAN NOV II MUNDUR >=3
26 BANYUMAS
UTARA NOV | MUNDUR 3
TENGAH NOV II MUNDUR >=3
BARAT DAYA NOV II MUNDUR >=3
SELATAN NOV II MUNDUR >=3
SEBAGIAN TENGGARA NOV Il MUNDUR >=3
27 CILACAP
SELATAN NOV II MUNDUR >=3
TENGAH NOV II MUNDUR >=3
TIMUR NOV II MUNDUR >=3
TIMUR LAUT NOV II MUNDUR 2
TENGGARA NOV II MUNDUR >=3
PESISIR TENGGARA NOV Il MUNDUR >=3
BARAT LAUT NOV II MUNDUR 3
28 KEBUMEN
UTARA NOV II MUNDUR >=3
TENGAH NOV II MUNDUR >=3
TENGGARA NOV II MUNDUR >=3
SELATAN NOV II MUNDUR >=3
29 PURWOREJO
BARAT LAUT NOV II MUNDUR 3
TIMUR LAUT NOV II MUNDUR 3
SELATAN NOV II MUNDUR 3
30 KLATEN
UTARA JAN | MUNDUR >=3
TENGAH JAN | MUNDUR >=3
SELATAN JAN | MUNDUR >=3
TIMUR JAN | MUNDUR >=3
31 SUKOHARJO
UTARA NOV | MUNDUR 1
TENGAH JAN | MUNDUR >=3
SELATAN JAN | MUNDUR >=3
32 KOTA SURAKARTA NOV | MUNDUR 1
33 KARANGANYAR
BARAT LAUT NOV | MUNDUR 1
TIMUR NOV IlI MUNDUR 3
TENGAH DES | MUNDUR >=3
SELATAN DES | MUNDUR >=3

Dilanjutkan di halaman 22

Pahami Iklim ... untuk Kehidupan |STASIUN KLIMATOLOGI SEMARANG
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BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024 ;

Lanjutan Tabel 1:

KABUPATEN DAN ANALISA MUSIM HUJAN 2023/2024
NO. KOTA PERBANDINGAN
AWAL MUSIM HUJAN THD RATA-RATA
(Dasarian)
(1) (2) (3) (4)
34 SRAGEN
UTARA NOV | MUNDUR 1
SELATAN NOV | MUNDUR 1
TIMUR NOV | MUNDUR 1
BARAT DAYA DES | MUNDUR >=3
35 WONOGIRI
TIMUR LAUT NOV i MUNDUR 3
SELATAN JAN | MUNDUR >=3
BARAT DES | MUNDUR 3
TIMUR DES | MUNDUR 3
SEBAGIAN UTARA DES | MUNDUR >=3
SEBAGIAN BARAT DES | MUNDUR >=3

Pahami Iklim ... untuk Kehidupan |STASIUN KLIMATOLOGI SEMARANG



BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024

Lampiran 2.
TABEL 2
PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024
PER KOTA/KABUPATEN DI JAWA TENGAH
PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU /2024
PERBANDINGAN | DURASI | PERBADINGAN
nO. | KABUPATEN AwaL | PERBADIGAN PUNCAK PUNCAK MUSIM DURASI
DAN KOTA MUSIM RATA.-RATA | SIFAT | MUSIM TERHADAP KEMARAU | TERHADAP
KEMARAU (Dasarian) KEMARAU RATA-RATA (Dasarian | RATA-RATA
(Bulan) ) (Dasarian)
1) (2) (3) (4) ®) (6) @) (8 9
1 | BREBES
LEBIH
UTARA MEI | SAMA AN JuL MAJU 1 15 PENDEK >=3
TENGAH MEI Il SAMA AN JuL MAJU 1 13 LEBIH
PENDEK >=3
LEBIH
SELATAN JUN | MUNDUR 1 AN JuL MAJU 1 11 PENDEK >=3
LEBIH
TENGGARA JUNI MAJU 2 N AGT SAMA 11 PANJANG 1
2 | TEGAL
BARAT LAUT MEI | SAMA AN JuL MAJU 1 15 LEBIH
PENDEK >=3
LEBIH
TIMUR LAUT APR I SAMA N AGT SAMA 22 PANJANG 1
LEBIH
TENGAH MEI 1lI SAMA AN JuL MAJU 1 13 PENDEK >=3
BARAT MEI Il SAMA AN JuL MAJU 1 13 LEBIH
PENDEK >=3
LEBIH
TENGGARA JUNI MAJU 2 N AGT SAMA 11 PANJANG 1
TIMUR JUNI SAMA N AGT SAMA 15 LEBIH
PANJANG 1
3 | KOTA TEGAL MEI | SAMA AN JuL MAJU 1 15 LEBIH
PENDEK >=3
4 | PEMALANG
UTARA APR Il SAMA N AGT SAMA 22 LEBIH
PANJANG 1
LEBIH
TENGAH JUN I SAMA N AGT SAMA 15 PANJANG 1
LEBIH
BARAT DAYA JUN | MAJU 2 N AGT SAMA 11 PANJANG 1
TENGGARA JUN Il SAMA AN JuL MAJU 1 7 LEB'H;ENDEK
SEBAGIAN LEBIH
TIMUR LAUT MEI I SAMA AN JuL MAJU 1 14 PENDEK >=3
5 | PEKALONGAN
PESISIR LEBIH
UTARA APR Il SAMA N AGT SAMA 22 PANJANG 1
LEBIH
UTARA MEI Il SAMA AN JuL MAJU 1 14 PENDEK >=3
TENGAH MEI Il MAJU 2 N JuL MAJU 1 14 LEBIH
PANJANG 3

Dilanjutkan di halaman 24

Pahami Iklim ... untuk Kehidupan |STASIUN KLIMATOLOGI SEMARANG
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BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024

Lanjutan Tabel 2:

PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024
PERBANDINGAN PERBADING
No. | KABUPATEN AWAL Pi@iﬁi‘gﬁﬁ“ PUNCAK PUNCAK ?AUURS'Ta' AN DURASI
DAN KOTA MUSIM RATaata | SIFAT | MUsIM TERHADAP (S | TERHADAP
KEMARAU R KEMARAU | RATA-RATA \ RATA-RATA
(Dasarian) (Bulan) (Dasarian) (Dasarian)
(1) (2) (3) (4) (5 (6) (7) (8) 9)
LEBIH
SELATAN JUN Il SAMA AN JUL MAJU 1 7 PENDEK
>=3
6 | KOTA LEBIH
PEKALONGAN APR Il SAMA N AGT SAMA 22 PANJANG 1
7 | BATANG
UTARA MEI 1] SAMA AN AGT SAMA 15 LEBIH
PENDEK 2
LEBIH
SELATAN MEI 1l MAJU 2 N JUL MAJU 1 14 PANJANG 3
LEBIH
SEBAGIAN
TIMUR LAUT MEI | MUNDUR 1 N AGT SAMA 15 PEL\l:[?gEK
8 | KENDAL
LEBIH
UTARA MEI | MUNDUR 1 N AGT SAMA 15 PENDEK
>=3
TENGAH MEI 111 MAJU 1 AN JUL MAJU 1 13 LEBIH
PENDEK 1
LEBIH
BARAT DAYA MEI 1l MAJU 2 N JUL MAJU 1 14 PANJANG 3
LEBIH
TENGGARA MEI Il SAMA N JUL MAJU 1 14 PENDEK 2
9 | KOTA
SEMARANG
UTARA LEBIH
MEI | MUNDUR 1 N AGT SAMA 15 PENDEK
>=3
BARAT DAYA LEBIH
MEI [l SAMA N JUL MAJU 1 14 PENDEK 2
TENGGARA LEBIH
MEI Il SAMA AN JUL MAJU 1 13 PENDEK
>=3
10 | DEMAK
UTARA APR Il SAMA N SEP MUNDUR 1 19 SAMA
LEBIH
TENGAH MEI | MUNDUR 1 AN AGT SAMA 15 PENDEK
>=3
LEBIH
TIMUR MEI | MUNDUR 1 | AN AGT SAMA 15 PENDEK
>=3
LEBIH
SELATAN MEI Il SAMA AN JUL MAJU 1 13 PENDEK
>=3
LEBIH
PESISIR
BARAT DAYA MEI | MUNDUR 1 N AGT SAMA 15 PEL\|:D3EK

Dilanjutkan di halaman 25

Pahami Iklim ... untuk Kehidupan |STASIUN KLIMATOLOGI SEMARANG
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BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024

Lanjutan Tabel 2:

PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024
KABUPATE PERBANDINGAN DURASI PERBADINGAN
NO. N DAN AwaL | PERBADINGAN PUNCAK PUNCAK MUSIM DURASI
KOTA MUSIM RN A | sFaT | "musiu TERHADAP | KEMARAU | TERHADAP
KEMARAU - KEMARAU RATA-RATA (Dasarian RATA-RATA
(Dasarian) .
(Bulan) ) (Dasarian)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9)
11 | JEPARA
BARAT APR Il SAMA N SEP MUNDUR 1 19 SAMA
SELATAN APR Il SAMA N SEP MUNDUR 1 19 SAMA
LEBIH
UTARA APR Il MAJU 1 N SEP SAMA 23 PANJIANG 3
LEBIH
TIMUR MEI II MUNDUR 1 N AGT SAMA 13 PENDEK 523
KARIMUNJA LEBIH
N APRIII | MUNDUR 1 N SEP MUNDUR 1 21 PANJANG 1
12 | KUDUS
UTARA LEBIH
MEI II MUNDUR 1 N AGT SAMA 13 PENDEK >=3
TENGAH LEBIH
MEI | MUNDUR1 | AN AGT SAMA 15 PENDEK >=3
SELATAN LEBIH
MEI | MUNDUR1 | AN AGT SAMA 15 PENDEK >=3
13 | PATI
PESISIR LEBIH
s APR Il MAJU 1 N SEP SAMA 23 PANJANG 3
LEBIH
BARAT LAUT MEI Il MUNDUR 1 N AGT SAMA 13 PENDEK >=3
LEBIH
TIMUR LAUT APRIII | MUNDUR1 | AN AGT MAJU 1 19 PENDEK >=3
LEBIH
TENGAH APR Il SAMA AN AGT SAMA 19 PENDEK 1
LEBIH
BARAT DAYA MEI | MUNDUR1 | AN AGT SAMA 15 PENDEK 53
SEBAGIAN LEBIH
TENGOARA APR I MAJU 1 AN AGT SAMA 22 PANIANG 3
14 | REMBANG
LEBIH
UTARA APRIII | MUNDUR1 | AN AGT MAJU 1 19 PENDEK 523
TIMUR LAUT APR Il | MUNDUR 1 N JUL MAJU >1 22 SAMA
LEBIH
SELATAN APR I MAJU 1 AN AGT SAMA 22 PANJANG 3
15 | BLORA
UTARA APR I MAJU 1 AN AGT SAMA 22 LEBIH
PANJANG 3
LEBIH
TENGAH MEI | SAMA AN AGT SAMA 15 PENDEK 2
LEBIH
SELATAN MEI | SAMA N JuL MAJU 1 20 BANJANG 3
LEBIH
TIMUR APR Il MAJU 1 N JuL MAJU 1 21 PANJANG 3

Dilanjutkan di halaman 26

Pahami Iklim ... untuk Kehidupan |STASIUN KLIMATOLOGI SEMARANG
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BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024

Lanjutan Tabel 2:

PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024
PERBANDINGAN PERBADINGAN
No | KABUPATEN AWAL | PERBADISAN PUNCAK PUNCAK PURASI DURASI
DAN KOTA MUSIM RATARATA | SIFAT | MUSIM TERHADAP (pusM TERHADAP
KEMARAU - KEMARAU RATA-RATA ) RATA-RATA
(Dasarian) (Bulan) (Dasarian) (Dasarian)
1) (2) (3) (4) ®) (6) () 8 9
16 | GROBOGAN
SELATAN ME! | SAMA AN | JuL MAJU 1 15 | LEBI PENDEK
TENGGARA ME | SAMA N JuL MAJU 1 20 LEBIH
PANJANG 3
TIMUR LAUT MEI | SAMA AN | AGT SAMA 15 | LEBIMPENDEK
BARAT DAYA ME Il SAMA AN | JuL MAJU 1 13 | LEBINPENDEK
UTARA MEI | SAMA AN | AGT SAMA 15 | [EBIHPENDEK
BARAT MEI | SAMA AN | AGT SAMA 15 | [EBIHPENDEK
17 | SEMARANG
TENGGARA MEI | SAMA N JUL MAJU 1 14 LEB'HE;NDEK
TENGAH MEI II SAMA AN | JuL MAJU 1 13 | LEBIMPENDEK
BARAT DAYA MEI I SAMA N JuL MAJU 1 14 | EBIHPENDEK
TIMUR LAUT MEI I SAMA AN | JuL MAJU 1 13 | LEBIMPENDEK
SELATAN MEI II MAJUL | AN | JUL MAJU 1 13 | [EBIHPENDEK
18 | KOTA
SALATIGA
SEBAGIAN LEBIH PENDEK
CTARA MEI II SAMA AN | JuL MAJU 1 13 s
TENGAH MEI II MAJUL | AN | JuL MAJU 1 13 | [EPIHPENDEK
SELATAN MEI Il MAJU 1 AN | JuL MAJU 1 13 | LEBIHPENDEK
19 | BOYOLALI
TIMUR LAUT MEI | SAMA AN | JuL MAJU 1 15 | [EPIH PENDEK
BARAT LAUT ME! | SAMA N JuL MAJU 1 O i
TENGAH ME! | SAMA N JuL MAJU 1 O i
BARAT MEI II MAJUL | AN | JuL MAJU 1 13 | [EPIHPENDEK
SELATAN MEIIl | MUNDUR2 | AN | JUL MAJU 1 13 | HERNZONDEK
SEBAGIAN LEBIH PENDEK
TENGOARA MEIIl | MUNDUR1 | AN | JUL MAJU 1 14 PE
Dilanjutkan di halaman 27
Pahami Iklim ... untuk Kehidupan|STASIUN KLIMATOLOGI SEMARANG 26




BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024

Lanjutan Tabel 2:

PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024
PERBANDINGAN PERBADING
NO KABUiATTiN DAN AWAL Pi‘éﬁﬁi‘gﬁ?“ PUNCAK PUNCAK DURASI | AN DURASI
o MUSIM RATA-RATA SIFAT MUSIM TERHADAP MUSIM TERHADAP
KEMARAU - KEMARAU RATA-RATA (Dasarian) RATA-RATA
(Dasarian) .
(Bulan) (Dasarian)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9)
20 | TEMANGGUNG LEBIH
MEI Il MAJU 1 AN JUL MAJU 1 13 ENDLK 1
UTARA MEI Il MAJU 1 AN AGT SAMA 13 SAMA
LEBIH
BARAT DAYA MEI Il SAMA AN AGT SAMA 14 e
LEBIH
TENGGARA JUNII SAMA AN JUL MAJU 1 8 PENDEK
>=3
BARAT LAUT MEI Il SAMA N JUL MAJU 1 14 LEBIH
PENDEK 2
SEBAGIAN TIMUR LEBIH
e MEI Il MAJU 1 AN JUL MAJU 1 13 e
21 | MAGELANG
SEBAGIAN BARAT LEBIH
S MEI Il MAJU 1 AN AGT MAJU 1 12 ENDLK
MEI Il SAMA AN AGT
SEBAGIAN TIMUR LEBIH
e MEI Il MAJU 1 AN JUL MAJU 1 8 PENDEK
>=3
TENGAH MEI II SAMA AN AGT SAMA 13 SAMA
22 LEBIH
KOTA MAGELANG | MEI Il MAJU 1 AN JUL MAJU 1 9 ENDL
23 | WONOSOBO LEBIH
MEI Il MAJU 1 AN JUL MAJU 1 9 PENDEK
>=3
UTARA MEI Il MAJU 1 AN JUL MAJU 1 9 LEBIH
PENDEK 2
LEBIH
TIMUR MAJU 1 9 ENDL o
TENGGARA JUN I SAMA AN JUL
LEBIH
BARAT DAYA MEI Il MAJU 1 AN AGT MAJU 1 7 PENDEK
>=3
LEBIH
BARAT JUNI MAJU 1 AN JUL MAJU 1 8 PENDEK
>=3
TENGAH JUNI SAMA AN JUL MAJU 1 9 LEBIH
PENDEK 2
LEBIH
24 | BANJARNEGARA JUN I MAJU 1 AN JUL MAJU 1 9 ENDL o
LEBIH
BARAT LAUT JUN | MAJU 1 AN JUL SAMA 10 e 1
TIMUR LAUT JUNI SAMA AN | JUL MAJU 1 13 SAMA
LEBIH
BARAT JUN III SAMA AN JUL MAJU 1 13 bENDeR

Dilanjutkan di halaman 28

Pahami Iklim ... untuk Kehidupan |STASIUN KLIMATOLOGI SEMARANG
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BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024

Lanjutan Tabel 2:

PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024
PERBANDINGAN PERBADINGAN
NO Kgfﬁ iATTEAN AWAL Pi‘éﬁﬁi‘gﬁ?“ PUNCAK PUNCAK ?AUURS’?“S/‘I' DURASI
o MUSIM RATA-RATA SIFAT MUSIM TERHADAP KEMARAU TERHADAP
KEMARAU R KEMARAU RATA-RATA A RATA-RATA
(Dasarian) (Dasarian) .
(Bulan) (Dasarian)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
LEBIH
TIMUR JUNII SAMA AN JUL MAJU 1 7 PENDEK o
LEBIH
SELATAN JUNII SAMA AN JUL SAMA 11 PANGANG 1
SEBAGIAN LEBIH
DAY DAYA JUNI MAJU 1 AN JUL MAJU 1 9 P
25 | PURBALINGGA | JUN Il SAMA AN AGT
LEBIH
UTARA MEI II] SAMA N JUL SAMA 11 PANIANG 1
LEBIH
BARAT LAUT MAJU 1 9 PENDEK 1
SELATAN JUNTII SAMA AN JUL MAJU 1 13 SAMA
26 | BANYUMAS JUN MAJU 2 N AGT MAJU 1 13 SAMA
LEBIH
UTARA JUNII SAMA AN JUL MAJU 1 12 P
TENGAH
BARAT DAYA JUN | MAJU 2 N AGT MAJU 1 8 LEBIH
PENDEK >=3
SELATAN JUN | MAJU 1 N JUL SAMA 13 SAMA
27 | CILACAP
SELATAN JUNII MAJU 1 AN JUL MAJU 1 8 LEBIH
PENDEK 1
TENGAH MEI 1I] SAMA AN JUL MAJU 1 13 SAMA
TIMUR MEI Il SAMA N JUL MAJU 1 13 SAMA
LEBIH
TIMUR LAUT JUNI MUNDUR 1 | AN JUL MAJU 1 11 PENDEK b
TENGGARA MEI Il SAMA N JUL MAJU 1 13 SAMA
PESISIR
N oS RA MEI II SAMA N JUL MAJU 1 14 SAMA
LEBIH
BARAT LAUT MEI Il SAMA AN JUL MAJU 1 13 DEN DR 5
28 | KEBUMEN
UTARA JUNII SAMA AN AGT SAMA 10 LEBIH
PENDEK 1
LEBIH
TENGAH JUNII SAMA AN AGT SAMA 10 PENGEK 1
TENGGARA MEI Il SAMA N JUL MAJU 1 14 SAMA
SELATAN MEI Il SAMA N JUL MAJU 1 14 SAMA
TENGGARA
PESISIR LEBIH
TENGOARA JUNI SAMA AN JUL MAJU 1 9 PENDEK bea
LEBIH
BARAT LAUT MEI II SAMA AN AGT SAMA 14 oo

Dilanjutkan di halaman 29

Pahami Iklim ... untuk Kehidupan |STASIUN KLIMATOLOGI SEMARANG
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BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024

Lanjutan Tabel 2:

PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024
PERBANDINGAN PERBADINGAN
no. | KABUPATEN AWAL Pﬁ%iﬁ&'gfﬁ'\‘ PUNCAK PUNCAK ?AUURSA"\SA' DURASI
DAN KOTA MUSIM RATARATA | SIFAT | MUSIM TERHADAP (| TERHADAP
KEMARAU - KEMARAU RATA-RATA R RATA-RATA
(Dasarian) (Dasarian) .
(Bulan) (Dasarian)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7 8 9
LEBIH
29 | PURWOREJO MEI | MUNDUR 1 | AN AGT SAMA 15 PENDEK 2
BARAT LAUT
TIMUR LAUT MEIIl | MUNDUR2 | AN JUL MAJU 1 13 LEBIH
PENDEK >=3
SELATAN MEI Il SAMA N JuL MAJU 1 14 SAMA
30 | KLATEN
UTARA JUNII MAJU 1 AN JUL MAJU 1 8 LEBIH
PENDEK 1
LEBIH
TENGAH MEI | SAMA AN JuL MAJU 1 15 ENDLK 2
LEBIH
SELATAN MEI | SAMA AN JuL MAJU 1 15 PN
LEBIH
TIMUR MEI | SAMA AN JUL MAJU 1 15 DENDEK 2
31 | SUKOHARJO
UTARA MEI II MUNDUR1 | AN JUL MAJU 1 14 LEBIH
PENDEK >=3
LEBIH
TENGAH MEI | SAMA AN JuL MAJU 1 15 DENDER 2
LEBIH
SELATAN MEI | SAMA AN JuL MAJU 1 15 DENDER 2
32 | KOTA LEBIH
URAKARTA MEI I MUNDUR1 | AN JUL MAJU 1 14 PENDEK b
33 | KARANGANYAR
LEBIH
BARAT LAUT MEI II MUNDUR 1 | AN JUL MAJU 1 14 PENDEK b
LEBIH
TIMUR MEI II MUNDUR 1 | AN JUL MAJU 1 14 PENDEK b
LEBIH
TENGAH MEI Il MUNDUR1 | AN JuL MAJU 1 14 PENDEK
LEBIH
SELATAN MEI II MUNDUR 1 | AN JUL MAJU 1 14 PENDEK b
34 | SRAGEN
UTARA MEI | SAMA AN JUL MAJU 1 15 LEBIH
PENDEK 2
LEBIH
SELATAN MEI II MUNDUR 1 | AN JUL MAJU 1 14 PENDEK b
LEBIH
TIMUR MEI Il MUNDUR 1 | AN JuL MAJU 1 14 PENDEK >e3
LEBIH
BARAT DAYA MEI | SAMA N JUL MAJU 1 14 PENDEK >e3
35 | WONOGIRI
LEBIH
TIMUR LAUT MEI Il MUNDUR 1 | AN JUL MAJU 1 14 PENDEK be3

Dilanjutkan di halaman 30

Pahami Iklim ... untuk Kehidupan |STASIUN KLIMATOLOGI SEMARANG
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BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024

Lanjutan Tabel 2:

PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024
NO KANB %F;\A"\ITE AWAL PERBADINGAN PUNCAK PERBANDINGAN DURASI PERSSQA’;?AN
. KOTA MUSIM I-?I-E'IFSAH ﬁ%i SIFAT | MUSIM TERHPAU[’)\fF"A EATA KEMARAU | TERHADAP
KEMARAU - KEMARAU ) ; RATA-RATA
(Dasarian) RATA (Bulan) (Dasarian) (Dasarian)
@ (2) (3) (4) ®) (6) ™ ®) ©
WONOGIRI
LEBIH
SELATAN MEI | MUNDUR 1 | AN JUL MAJU 1 15 PENDEK >=3
BARAT ME! | SAMA AN | JuL MAJU 1 15 | pEroEK bea
TIMUR MEI | SAMA AN | JuL MAJU 1 15 | pepoEK oes
SEBAGIAN LEBIH
UTARA MEI II MUNDUR 1 | AN JuL MAJU 1 14 PENDEK >=3
SEBAGIAN LEBIH
BARAT LAUT MEI Il MUNDUR1 | AN JUL MAJU 1 14 PENDEK >=3
KETERANGAN
SIFAT HUJAN
AN : Atas Normal
N : Normal
BN : Bawah Normal
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Lanjutan Tabel 3:

5 ONALYT

£¢ ONILYr

76 ONALYr

1S ONALYT

05 ONALYT

6F ONALYT

8¢ ONALYr

¥ ONALYr

9% ONALYT
GF ONALYT
¥ ONALYr

of ONILYr

¥ ONALYr

Ly ONILYT
0¥ ONALVT
6£ ONILVT
8¢ ONILVT
15 ONALVT
9% ONILVT
6¢ ON3LYT
£ ONILVT
£¢ ONILVT
25 ONALVT
L ONILYT

0£ ONALYT

6Z ONILVT
8¢ ONILVT
1T ONALVT
9 ONILVT

WOZ YWYN

Keterangan :

51 — 150 mmJ/dasarian
151 — 300 mm/dasarian

0 — 50 mm/dasarian
=>300 mm/dasarian
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Lampiran 5:
TABEL 5
PEWILAYAHAN ZOM DI JAWA TENGAH
No. ZOM | Nama ZOM Daerah/Kabupaten

214 JATENG_01 |Brebes bagian utara, Kota Tegal, Tegal bagian utara
215 JATENG_02 |Brebes bagian tengah, Tegal Tengah dan Barat Daya
216 JATENG_03 |Brebes bagian selatan, Cilacap bagian utara
217 JATENG_04 |Cilacap bagian barat Laut dan Barat
218 JATENG_05 |Banyumas bagian barat daya, Cilacap bagian timur
219 JATENG_06 |Cilacap bagian barat daya dan Barat
220 JATENG_07 |Cilacap bagian selatan dan Pulau Nusakambangan
221 JATENG_08 [Banjarnegara bagian barat daya, Banyumas bagian selatan, Cilacap bagian timur, Kebumen bagian barat
222 JATENG_09 |Banyumas bagian tengah, Purbalingga bagian barat
293 JATENG 10 Banyumas bagign utara, Brebes bagian tenggara, Pemalang bagian barat daya, Purbalingga bagian barat

—  |Laut, Tegal bagian selatan
224 JATENG_11 |Sebagian Kecil Pekalongan Barat, Pemalang bagian tengah, Tegal bagian timur
225 JATENG_12 |Kota Pekalongan, Pekalongan bagian utara, Pemalang bagian utara, Tegal bagian timur laut
226 JATENG_13 |Sebagian Kecil Batang Barat Daya, Pekalongan bagian tengah, Pemalang bagian timur laut
297 JATENG_ 14 lI?te’;rrlilarneg;ara bagian barat Laut, Pekalongan bagian selatan, Pemalang bagian selatan, Purbalingga bagian
228 JATENG_15 |Banjarnegara bagian barat, sebagian Kecil Banyumas bagian timur, Purbalingga bagian selatan
229 JATENG_16 |Banjarnegara bagian selatan, Kebumen bagian utara, sebagian Kecil Wonosobo bagian barat Laut
230 JATENG_17 |Sebagian Kecil Banyumas bagian tenggara, Cilacap bagian timur, sebagian Besar Wilayah Kebumen
231 JATENG_18 |Purworejo bagian selatan, Kebumen bagian timur
232 JATENG_19 [Sebagian kecil Kebumen bagian timur, Purworejo bagian barat laut, sebagian Wonosobo bagian barat daya
233 JATENG. 20 E:;zai?znizgjamegara bagian tenggara, sebagian kecil Kebumen bagian timur laut, sebagian Wonosobo
234 JATENG_21 [Sebagian Banjarnegara bagian timur laut, sebagianTemanggung bagian barat, Wonosobo bagian utara
235 JATENG 22 Batang bagian selatan, Kendal bagian barat daya, sebagian Pekalongan bagian tengah, sebagian kecil

—  |Temanggung utara
236 JATENG_23 [Sebagian besar Batang bagian utara
237 JATENG_24 S:gbizgr;]iirtl;:tang bagian timur laut, sebagian Demak bagian barat, Kendal bagian utara, Kota Semarang
238 JATENG_25 |Sebagian Kendal bagian selatan, sebagian Temanggung bagian utara
239 JATENG_26 |Sebagian Magelang bagian barat laut, Temanggung bagian barat daya, Wonosobo bagian timur
240 JATENG_27 |Sebagian Magelang bagian barat daya, Purworejo bagian timur laut
241 JATENG_28 |Kota Magelang, sebagian besar Magelang, sebagian kecil Wonosobo bagian tenggara
242 JATENG_29 [Magelang bagian timur laut, Semarang sebagian kecil wilayah barat, Temanggung bagian tenggara
243 JATENG 30 Kendql bagian. tgnggara, Kota Semarang Bagian barat daya, Semarang bagian barat laut, Temanggung

—  |sebagian kecil timur laut

Dilanjutkan di halaman 36
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Lanjutan Tabel 5

No. ZOM

Nama ZOM

Daerah/Kabupaten

244

JATENG_31

Boyolali sebagian kecil barat laut, Demak bagian wilayah barat daya, Grobogan bagian wilayah timur, kota
Salatiga bagian utara, kota Semarang bagian timur, Semarang bagian wilayah utara.

245

JATENG_32

Boyolali sebagian kecil wilayah barat, Magelang bagian timur, Kota Salatiga sebagian besar

246

JATENG_33

Boyolali bagian selatan, Klaten bagian utara

247

JATENG_34

Klaten sebagian besar wilayah, Sukoharjo sebagian besar, Wonogiri bagian barat laut

248

JATENG_35

Wonogiri Bagian tengah

249

JATENG_36

sebagian wilayah selatan Wonogiri

250

JATENG 37

Sebagian wilayah utara Wonogiri, sebagian wilayah Karanganyar

251

JATENG_38

sebagian wilayah timurlaut Wonogiri, sebagian wilayah timurKaranganyar

252

JATENG_39

Kota Surakarta, sebagian besar Sragen, sebagian wilayah utara Sukoharjo, sebagian kecil wilayah tenggara
Boyolali

253

JATENG_40

Sebagian wilayah barat daya Sragen, sebagian wilayahBoyolali, sebagian wilayah tenggara Semarang

254

JATENG_41

Sebagian wilayah utara Sragen, sebagian wilayah timur lautBoyolali, sebagian wilayah selatan Grobogan

255

JATENG_42

Sebagian wilayah barat Grobogan

256

JATENG_43

Sebagian besar Demak, Kudus bagian selatan, SebagianKecil Pati bagian barat daya

257

JATENG_44

Sebagian kecil Demak bagian barat daya, Jepara bagian barat

258

JATENG_45

Sebagian kecil Jepara dan Pati bagian utara

259

JATENG_46

Sebagian kecil Jepara bagian timur, Kudus bagian utara, danPati bagian barat Laut

260

JATENG_47

Pati bagian selatan, Sebagian kecil Rembang bagian barat

261

JATENG_48

Pati bagian timur, Rembang bagian barat Laut

262

JATENG_49

Rembang bagian timur laut

263

JATENG_50

Blora bagian utara, Rembang bagian selatan. Pati bagian selatan, sebagian kecil wilayah Grobogan bagian
timur laut

264

JATENG_51

Blora bagian barat dan sebagian kecil wilayah Grobogan bagian timur laut

265

JATENG_52

Blora bagian selatan. Grobogan bagian Tenggara, sebagian kecil wilayah Sragen bagian timur laut

266

JATENG_53

Blora bagian timur

267

JATENG_54

Pulau Karimun Jawa

Pahami Iklim ... untuk Kehidupan |STASIUN KLIMATOLOGI SEMARANG 36




BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024

Lampiran 6:

00500 | 000240 | 300000 | 3000800 | 3025000
ISVX07 SHIANI

o1g 1ung edny ejad
: eJod Jequing

N T —
0s s¢ g 0

00000+ VIVIS

mnve [ vs3a [ naon B o
nNve [ vs3a B nAoN T o
iNve B 1s3a [ 1AoN ey |

WISNN TYMY

1sulnold seleg /NS uajednqey sejeg /\/
I NVONYYILIN

ONVHVIVES VION IVEVH ONVEVIES
NOTIN ONTINVATTVM 161 ON FONVAITS 716

HYONLL VAVE TSVTIN ID0TOLVINTT NOISVIS

OMNE

P

)

Ir
(

HVONILVMYT 1A
PTOT/ETOT NVITH WISNIW TVMV
SISI'TVNY

30001
1

3.00.014

3.00.044




BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024

Lampiran 7:

3,008,541 3.08PZH ¢ 309700 | 3049804 ) 3020904 91g lung edny ejad
. Bjod soquing

Ny T N
0s s¢ sc¢ 0

000°00§°L:L VIVNS

\
4y —
ISV)01 SH3ANI

3.00574 | 308721 309700 1 3.0.57.80) © 3.0.27.904

ueueseq ¢ npuniy [

ueveseq z npuny I eweg
ueuese( | Jnpunjy

TVINYON dVaVHY3L NVONIONY8¥3d
I1sulnold sejleg S\ usjednqey seleg /N \/

*NVONVY3ILIN

ONVUVINES VION LVIVE ONVIVINIS
NOTD ONTINVATTVN 162 'ON FONVAITIS “11

HVONALVAVE I SVIAM ID0TOLVIITI NISVLS

OMNWE
—_—

)

(

(0202-1661) VANTVINION dVAVHYA L
HVONAL VAVT $707/€207 NVLNH WISNIN
TVMV NVONTANVEIAd SISITYNV

$.0.0.8
1

2413 3.00.411
1

UNWIL YMVE

3.00:414

3.00.044

3.00:00

3,0.0.604

wuvavmvr [




BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024

Lampiran 8:

300524 o 3090000 ) 306,804 ) 3.0.25.000

30060k | 3002 " 309000 | 3000800 3020004
ISVY)O07 SH3ANI

9/g jung edny ejad
! ejod Jequing

) I —
0s s g 0

000'008"4:+ VIVHS

300444
1

S.0.0.8

$.0.0.4

mnne [N [RET madv
iNne Ew e nudv [

INNF 13w B reav [

1sulnoid sejeg /NS uajednqey| seleg /NS

* NVONVYEILIN

ONVHVIVES VION IVHVH ONVHVINES
NOTIN ONTINVATTVN 161 'ON FONVAITIS 710

HVONILL VAVE IDOTOLVINTTY NOISVIS

OMWNE
N

|

!l‘

HVONALVAMVT 1d
FT0T NVAVINIY INISNIN TYAV
NVVIDIVId

200,014

3.00.004




BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024

Lampiran 9:

300544 | 3000240 1 30900 | 3047800 1 3,028,900
IS0 SHIANI

94 1ung edny ejad
! ejod lequing

eweg
ueuESE(Q € =< INPUNY I uepeseq | nley
ueueseq z Jnpunjy - uepeseq z nlepy .

ueueseq | Inpunjy ueueseq ¢ =< nfey l
1sulAold sejeg /NS uajedngey sejeg /NS
NYONVHILIN

ONVHVIVAS VIOM IVEVH OXNVEVINES
NOTIM ONZINVETTVY 16T ON IDNVAITS 71

HVONLL VAWVE T SVTIN ID0TOLVINIT NISVIS
OMNE
N

|

ll'

(070Z-1661) VANTVINHON dVAVHY AL
HVONIL VAV $T0T NVIVINI WISNIW
TVMV NVONIANVEIAd NVVIDIVEd

300,244

£.0,0.8

UNWIL YMYr

300,141

300,014

2.0,0.604

Lvava ymvr

3.00.601

8.0.0.L




BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024

Lampiran 10:

5.00.8

1sunoid seleg /\_/

200504 o 208020 309000 ¢ 3000800 Q‘m \Eam aax ﬂ-ﬁ&
! BJod Joquing

m L s—
d 05 sz ek 0
o 000'008"4: b VIVHS
m s
300550 300020 1 309000 T 3000800 T 3,025,900 i *

1SVO0 SY3ANI m

300441
|
UNWLL YMYT

3.00.440

wiwson Hvmve [
VINHON

vwaoN sviv [

* NVONVHILIN

uajednqey sejeg /\/

ONVHVIVES VION IVHVH ONVHVIVES

NOTIN ONTINVATIVY 162 ON EONVAITIS “IF
HVONZLVAVE IDOTOLVINIT NOISVIS

OMNE

-

J

("

HVONILVAVS 1A

PTOT NVAVINI WISOIN
NVIOH LVAIS NVVIDIVId

2.00.011

3.00.044

3.0.0.601

3.00.604




BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024

Lampiran 11:

2.00000 ¢ 3000000 ¢ 3,020 Q‘m sEs—m a\—t W-Ql
! BJad Joquing
HVONTLVAVE ID0TOLVINITY N
4| —— — L
P
05 < ¢z 0 —
000'008'+: VIVHS d3S . 19V l anr . |
~
i HVONILVAYVT 10
b O ot 0y ko Bl ot Isulnold seyeg /\_/ WOZ seieg uajedngey| seieg /N || pz0z NVIVINI IWISOIN MVONN
ISYX01 SY3ANI X : NVONVNILIN NYVIDIVEd
200,24 300,04 3.00,600
E
@
ubouop
olieyoyng  USEIY ofeloming UeiIaeS
eAuebuesey
UNWIL YMYT RS on__n_o>om Buejabey

eiolg

Buequay

300,21

) deoejin
Buejabey ejoy sewnAueg

uabesg 0gOSOUOM
ebijejes ejoy
ebbuljeqingd
Bunbbuewsa)
Buelewss

uebogois

& 2 Buejewad saqal
Bueiewag ejoy Buejeg  uebuojexad lebay i
lepuay

yewsaq ebuoleyad ejoy [eBa) 10

eledap

200,044 300,044

8.0.0-L

42

Pahami Iklim ... untuk Kehidupan |STASIUN KLIMATOLOGI SEMARANG



BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024

Lampiran 12:

ISWYX07 SH3ANI

9/g 1uing edny ejad
! ejad lequing

NYING | ¥NANNW NYINg L Nryin

YIYS Nving L < nrviv [

TYIWHON dVAVHYIL NVONIONVE¥3d

I1sulA0Id seleg /NS uajedngey sejeg /\S

* NVONVHIL3IN

ONVHVIVAS VION IVHVE OXVIVINES
NOTINM ONTINVAITVY 16T ON IDNVAITS “Ir

HYONTLVAWE TSVTIN IDOTOLYINITY NQISVIS
OXNE

-l

)

(0Z07-1661) VANTVINHON dVAVHY AL
HVONILVMVT 70T NVIVINIT WISNIN
MVONND NVONIANVEIAd NYVIIIVHd

300,24

8.0,0.8

HUNWIL VMY

300,141

3.00.014

3.0,0,604

8.0.0.2

Lvyve ymvr

3.00.608




BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024

Lampiran 13:

ISVXO0T SH3ANI

ojg 1ung edny ejad
! eJad Jequing

-zl ool -0
iz-ot [ <o D o-. N

(NVINYSYQ) WISNN ISY¥NA
Isulnoud sejeg /NS uajedngey seyeg /\/

* NVONVYILIN

ONVHVIVES VION IVHVH ONVEVINES
NOTIN ONTINVATTVY 16 ON IONVMITIS "I

HYONAL VAWVE IDOTOLYINITY NAISVIS
OMWE
——

—_—
E——1

= -
—
—

HVONIL VMV 1A
0T NVIAVINIY WISNIN ONVINYd
NVVIDIVHd

300,444

300,004

300,004




BULETIN PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2024

Lampiran 14:

2005500 § 3080240 ) 309000 ¢ 000000 o 3020000

30080 7 300020 T 309000 T 3007800 U 3,025,004

ISVOT SHIANI

919 1ung edny ejad
! ejod Joquing

N —
0s s sz o0

000'008"H:+ VIVHS

BlWES
seq =< Buefueq yqe [l e | epuad uige]
seq z Buelued yiqa I seq z ¥@puad uiqa

seq | Buelued yiga seq g=<yepuad uge [

TYWNON dVYAVHY3L NYONIONYSY¥3d
1sulAoid seleg /NS uajednqey sejeg /NS

* NVONVHIL3IN

ONVHVIVAS VIOM IVHVH OXVAVIAES
NOTTIN ONTINVETTVY 16T 0N IDNVAITS “Ir

HVONALVAVE TSVTIN IDOTOLYINIT NISVES
OXNE

=

)

(0Z0Z-1661) VANTVINHON dVAVHY AL
HVONIL VAVT $T0T NVIVINI WISNIN
ISVINA NVONIANVEI I NYVIIIVId

3.00.2H

8.0,0.8

UNAIL VMY

3004111

300,014

3.0,0.604

Lvyva ymvr

3.0,0.601

8,00,




Ay D\ F
= avea il :
2 P L s |

g

L. SILIWANG NO. 291 SEMARANG 50145
TELP. 024- 7809016 FAX. 024- 7612394
90




